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INTISARI

Naga merupakan salah satu bentuk ragam hias yang diterapkan pada
produk produk kriya seperti furnitur, batik, souvenir, hiasan interior maupun
eksterior rumah dan produk produk kriya lainnya. Naga merupakan hewan
mitologi yang secara filosofis dari berbagai sudut pandang yang beragam yaitu
sebagai simbol pelindung, penjaga, penguasa alam atas dan alam bawah, serta
simbol keagungan dan keberuntungan sesuai dengan kepercayaan dari berbagai
tradisi di setiap daerah. Betapa hebatnya pandangan masyarakat terhadap naga
dibelahan dunia sehingga pada suatu waktu di mitoskan dalam kehidupan tradisi
beberapa suku di Indonesia seperti di Sumatra ada mitos nago gunuang
Singgalang, di Jawa ada mitos Naga Baru Klinting, dan di Kalimantan ada naga
asok. Hal inilah membuat penulis tertarik menjadikan naga sebagai sumber ide
penciptaan produk kriya kayu

Metode penciptaan yang penulis gunakan pada penciptaan ini adalah
metode practice based research yaitu metode praktik berbasis penelitian .
Marlins, Ure dan Gray (1996) mengatakan konsep metode ini adalah latihan
mendasar pada riset paling sesuai bagi para desainer dan seniaman sejak
pengetahuan baru dari riset dapat diaplikasikan langsung di lapangan dan
dipermudah bagi para periset untuk lebih menonjolkan kemampuan mereka
(Marlin, Ure dan Gray (1996 :1).

Hasil penciptaan ini menghasilkan karya fungsional seperti kursi, sampek,
dan karya visual art baik itu 2 dimensi Maupun 3 dimensi dari ide naga yang
dibuat dengan proses teknik ukir kombinasi gaya ukir Jepara dan gaya ukir
Minang sehingga menghasilkan produk - produk kriya yang menarik yang
didukung dengan bentuk finishing yang unik dan klasik.

Kata kunci: naga, kriya

Xiii
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sangat kaya dengan karya seni, salah satunya ragam hias atau
motif yang ada pada benda benda yang dipakai dalam kehidupan sehari- hari. Pada
zaman modern saat ini banyak pengusaha menyukai ragam hias tradisi untuk
diaplikasikan pada produk- produk benda pakai seperti meja, kursi, almari,
souvenir, maupun untuk hiasan ruangan interior dan eksterior rumah. Tentu saja
semua ragam hias yang dipakai bukan hanya sekedar hiasan semata tetapi ada unsur
dinamisme yaitu sesuatu kekuatan yang mampu menolak kekuatan jahat, juga
mengandung simbol watak dan derajat dalam tradisi tertentu. Salah satu ragam hias
itu adalah naga ragam hias yang memuat nilai - nilai filosofi tersebut adalah naga.

Naga adalah hewan mitologi yang secara filosofis menggambarkan
simbolisme alam atas dan alam bawah. Bagi masyarakat Indonesia pada umumnya
ular atau naga dijadikan ornamen tradisi dengan karakter yang berbeda-beda.
Ornamen naga ini biasanya diterapkan pada ukiran kayu dan batik. Menurut Sewan
Susanto (Darsono,97-98:2009) ornamen ini digambarkan dengan berbagai variasi,
diantaranya ular yang kepalanya berbentuk raksasa yang memakai mahkota yang
banyak kita lihat didaerah Jawa pada umumnya. Ornamen naga juga

melambangkan kesaktian dan kekuatan yang luar biasa.

Menurut Coleman (Coleman, 2007:730) naga dalam kepercayaan Hindu

memiliki wujud yang beragam,diantaranya ada yang berwujud sebagai pendekar
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berleher ular dan ada juga yang berwujud ular berkepala manusia. Adapun bagi
masyarakat Dayak, naga dijadikan motif dengan bentuk sulur yang dikombinasikan
dengan motif lainnya seperti naga asoq yaitu motif dengan bentuk kepala naga dan
berbadan anjing. Naga asoq ini memiliki karakter yang berbeda antara Dayak satu
dengan Dayak lainnya. Naga asoq ini disimbolkan sebagai dunia bawah dengan
perumpamaan perempuan yang terpengaruh naga tradisi India.Bagi masyarakat
Indonesia mempunyai makna, simbol, bentuk, dan karakter yang berbeda- beda
sesuai dengan keyakinan daerah tertentu.Ornamen naga jika ditelusuriternyata naga

di Indonesia mendapat pengaruh budaya China dan India.

Betapa hebatnya pandangan masyarakat terhadap naga dibelahan dunia
sehingga pada suatu waktu di mitoskan dalam kehidupan tradisi beberapa suku di
Indonesia seperti di Sumatra ada mitos nago gunuang Singgalang,di Jawa ada
mitosNaga Baru Klinting,dan di Kalimantan ada naga asok. Selanjutnya dari segi
makna, naga dalam tradisi di Indonesia terbagi dua yaitu pertama dari pengaruh
kebudayaan India dalam ajaran hindu dan budha,naga dimaknai sebagai simbol
dunia bawah, kesuburan, perempuan, juga pelindung. Hal ini dapat dilihat dari
pemahaman masyarakat Bali, Jawa,dan Kalimantan khususnya masyarakat Dayak.
Sementarayang ke dua akibat pengaruh China yang lebih kita kenal sebagai liong
dapat dimaknai sebagai simbol dunia atas, kekuasaan dan laki-laki.Dari bentuk
naga di Indonesia pun semua hampir sama dengan naga di China dan India. Bentuk
naga dengan pengaruh India tidak mempunyai kaki akan tetapi ada mahkota
dikepala seperti naga Bali, Kalimantan dan Jawa selain itu bentuk naga dari

pengaruh China bentuknya mirip denganliong seperti naga
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Cirebon,Sumatra,Kalimantan barat umumnya. Beberapa aspek tentang naga
tersebut membuat penulis tertarik untuk menjadikan naga sebagai sumber ide

penciptaan tugas akhir ini.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana proses penciptakan produk produk kriya kayu dengan ide dari
naga?
2. Teknik apa yang digunakan untuk mewujudkan karya kriya kayu tersebut?

3. Produk apa saja yang dapat dihasilkan dari ide tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
A. Tujuan Penciptaan

a. Menciptakan bentuk-bentuk produk yang unik dan kreatif dengan
sumber ide dari bentuk naga.
b. Mewujudkan ide dan gagasan melalui proses penciptaan seni kriya.

c. Melestarikan tradisi Indonesia tentang naga dalam bentuk karya seni.

B. Manfaat Penciptaan

a. Manfaat bagi lembaga pendidikan
1) Menambah pengetahuan baik teknik pengerjaan,finishing, sebagai
pembelajaran dalam berkesenian.
2) Menambah pengetahuan penciptaan karya kriya dengan ide naga.

b. Manfaat bagi mahasiswa
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1) menambah wawasan dengan produk yang diciptakan antara
hubungan sosial, budaya, dan sejarah dengan ide naga.

2) Menjadi media pembelajaran dalam penuangan ide serta mengasah
kreativitas diri.

c. Manfaat bagi masyarakat

1) Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan mengenai hubungan
kedua bentuk produk tersebut secara visual maupun makna yang
terkandung dalam karya tersebut.

2) Dapat dinikmati pecinta seni khususnya kriyawan dan memberikan
inspirasi bagi orang yang berkecimpung di dunia kriya.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pengumpulan Data

a) Studi Pustaka

Metode pengumpulan data dengan cara mengambil data berdasarkan
refrensi yang berkaitan tentang ide penciptaan. Data tersebut diambil dari
buku, majalah, smber media elektronik, tulisan yangrelavan dengan ide
penciptaan karya seni berupa gambar atau landasan teori serta hal hal
berkaitan tentang naga. Data tersebut diambil dengan mengkopi, baca,

potret dan lain- lainya.

2. Metode Pendekatan
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a) Metode Pendekatan estetika

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
estetik. Dalam memenuhi konsep pokok karya seni adalah bentuk, isi, dan
pengungkapan. Monrroe Beadsley mengatakan ada tiga unsur yang
menjadi karya seni memiliki keindahan yaitu kesatuan, kerumitan dan
suasana atau ekspresi. Metode ini penulis terapkan dalam proses
penciptaan dengan ide naga baik itu komposisi bentuk maupun penataan
unsure-unsur yang melengkapi suatu karya serta kerumitan bentuk dalam
pengerjaan dalam mewujudkan karya seni serta ekspresi dalam
pengungkapan ide dalam media kayu sampai finishing sehingga bisa
menghasilkan nilai estetik yang berbeda beda antara karya satu dengan
yang lainnya.

b) Metode Pendekatan Semiotika

Semiotika - merupakan ilmu tentang tanda atau ilmu yang
mempelajari hubungan antara makna dan tanda untuk memahami
sesuatu agar makna yang ada didalam karya bisa tersampaikan secara
visual dengan baik. Pendekatan ini juga digunakan untuk membaca
tanda yang terkandung dalam sebuah karya seni dan memperjelas
maksud yang ingin disampaikan. Menurut Sanders Pierce membagi
tanda dalam teori trikotominya yaitu icon, indeks, simbol. Metode ini
penulis terapkan dalam proses penciptaan ini dengan menggali data-data
tentang naga,sehingga mempermudah penulis mewujudkan tanda- tanda

tentang naga kedalam karya seni dari data data tentang naga tersebut.
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3) Metode Penciptaan

Proses penciptaan seni kriya dapat dilakukan secara intuitif, tetapi
juga dapat pula ditempuh melalui ilmiah yang direncanakan secara seksama,
analitis dan seksama. Menurut Ramlan Abdullah pada jurnal perintis
pendidikan fakulti seni lukis & seni reka Ui'TM yang mengacu pada metode

‘practice based research’ megatakan bahwa pelatihan dasar yang mendasar
riset ini menawarkan sebuah kesempatan yang sempurna bagi seniman
untuk berlatih dan menonjolkan pemahaman mereka mengenai seni dan
desain (INTI VOL. 1: 42) Marlins, Ure dan Gray (1996) mendefinisikan
konsep ini sebagai berikut: latihan yang mendasar pada riset adalah bentuk
yang paling sesuai bagipara desainer dan seniman sejak pengetahuan baru
dari riset dapat diaplikasikan langsung di lapangan dan mempermudah bagi
para periset untuk lebih menonjolkan kemampuan mereka (Marlin, Ure dan

Gray (1996 : 1).
Gray lebih menspesifikasikan metode sebagai berikut:

a. Membuat desain kerja

b. Observasi dan gambar (dalam semua bentuk)

c. Sketsa yang berkaitan dengan simbol dan notasi
d. Refleksi diri atau pengamatan visual keseharian
e. Membuat model / bereksperimen dengan material
f. Pemetaan konsep

g. Mengorganisasikan / storyboard
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h. Aplikasi multimedia
i.  Simulasi model

j. pengarsipan

Metode penciptaan ini penulis terapkan dalam proses penciptaan tugas akhir
karena metode ini sangat membantu penulis dalam proses penciptaan ini. Metode
yang dikenal dengan penelitian practice based research yaitu penelitian pratek
berbasis penelitian sangat menarik karena metode ini sangat menunjang penulis
dalam mewujudkan karya seni atau produk secara ilmiah, hal ini disebabkan karena
dalam proses praktek penulis dituntut untuk mengali dan mengumpulkan data- data
tentang naga selama proses perwujudan sehingga membuat penulis memberikan ide
dan pengetahuan baru proses selanjutnya serta menjadikan pengalaman dan
wawasan buat penulis, karena biasanya seniman dalam berkesenian selalu bertahan
dengan idealisnya (INTI VOL. 1 : 12) Marlin, Ure dan Gray (1996 :1). Dalam hal
ini penulis meminjam kata kata dari bapak Zaenuri sekaligus dosen pembimbing
penulis, bahwa manusia itu tidak ada yang cerdas, orang mahir karena terbiasa,
tidak bisa karena belum mencoba, semua itu tergantung waktu, tempat, lingkungan,
dan kondisi, dalam proses berkesenian kita tak lepas dari unsur meniru tergantung
bagaimana situasi dan kondisi saat itu sehingga hal itu menambah pengetahuan baru

itu proses selanjutnya.
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